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RINGKASAN 

Nunus Putri Ferry Sedi (971510201032) meneliti tentang "Analisis Sosial 
Ekonomi Usahatani Bawang Merah (Allium a.scallvnicum L.)" mcrupakan suatu 
studi kasus di Desa Tamaosari Kecamatao Dringu Kabupaten Probolinggo 
dibawah bimbingan Ir. Sugeng Raharto, MS (DPU) dan lr. Sri Subekti, Msi 
(DPA). 

Terpaan badai krisis monetcr yang berlanjut dengan krisis ekonomi saat ini, 

jarang ada sektor yang tetap san~'llp berdiri tegak untuk tetap mcmberikan kontribusi 

terhadap perekonomian nasional. Salah satu sektor yang mampu bertahan adalah 

scktor pertanian, terutama sub sektor hortikultura. Tujuan utama pembangunan sub 

sektor tanaman pangan dan hortiln1ltura adalah peningkatan produksi dan 

kes«iahteraan petani yang dicapai melalui peningkatan pendapatan, produksi dan 

produktivitas usahatani. 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang mempunyai arti 

~nting bagi masyarakat baik dilihat dari nilai ekonominya yang cukup tinggi dan 

kandungan gizinya. Usahatani bawang merah mempunyai potensi pasar yang cukup 

terbuka. Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu sentra produksi bawang merah 

di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui; 1) tingkat pendapatan petani 

yang berusahatani bawang rncrah pada masing-masing str.ita luas lahan; 2) efisiensi 

penggunaan biaya produksi uasahatani bawang merah pada masing-masing strata luas 

lahan; 3) faklor-faktor yang rnempengaruhi tingkat pendapatan petani bcrusahatani 

bawang merah; 4) apakah ada hubungan antara faktor sumber informasi terhadap 

tingkat pendapatan usahatani bawang mcrah dan 5) apakah ada hubungan antara 

faklor-faktor sosial ekonomi terhadap pengambilan keputusan petani bcrusahatani 

bawang merah. 

XVI 
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Penentuan daerah penelitian dilakukan secara scngaja di Desa Tamansari . 
Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo. Pengambilan sampcl ditingkat petani 

dilaln1kan dengan menggunakan metode Disproportinnate Stratified Random 

Sampling. Data diperoleh dari petani dengan metodc wawancara melalui kuisioner 

yang telah disediakan dan dari instansi-instaosi terkait. Untuk menghitung perbedaan 

tingkat pendapatan petani digunakan analisis uji -t. Analisis RIC ratio digunakan 

untuk mengetahui efisiensi penggunaan biaya produksi usahatani bawang rnerab, 

sedangkan untuk mengetahui fak1or-faktor yang bcrpengarub terbadap tingkat 

pendapatan petani digunakan analisis regresi linicr bcrganda. Untuk mengctahui 

hubungan antara faktor sumber inforrnasi terhadap tingkat pendapatan usahatani 

bawang merah dan untuk mengetahui hubungan faktor-faktor sosial ekonomi 

terhadap pcngambilan keputusan pctani berusahatani bawang merah digunakan 

analisis korelasi rank Spearman. 

Hasil penclitian menunjukkan bahwa terdapat pcrbedaan tingkat pendapatan 

pada strata I dan strata II. Penggunaan biaya produksi pada strata II lebih efisien (RIC 

ratio= 2,46) dari pada strata I (RIC ratio= 2,04). Faktor-faktor yang berpengaruh 

nyata terhadap tingkat pendapatan petani pada usahatani bawang mcrah adalah luas 

lahan, biaya produksi, harga jual dan produktivitas, scdangkan faktor pcngalaman 

be.rpengarub tidak nyata Ada korelasi yang tidak nyata antara faktor sumber 

inforrnasi terbadap tingkat pendapatan petani pada usahatani bawang merah. Ada 

korelasi yang nyata antara faktor tra.disi/kebiasaan terhadap pengambilan keputusan 

petani berusahatani bawang merah. Ada korelasi yang nyata antara fak1or pendapatan 

terhadap pengambilan keputusan petani berusahatani bawang merah. Ada korelasi 

yang nyata antara faktor budidaya terhadap pengambilan keputusan petani 

berusahataru bawang merah. Ada korelasi yang nyata antara faktor kc!;Csuaian lahan 

tcrhadap pengambilan keputusan pctani berusahatani bawang merah. Ada korelasi 

yang nyata antara faktor pemasaran lcrhadap pcngambilan kt:putusan petani 

herusahatani bawang merah. 

X\ Ii 
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I. PT::KDAl:llJLlJAl'i 
• 

1.1 Latar lklakang Permasala bao 

Arab kcbijakan di bidang pcmbangunan dacrah clalam Garis-garis Besar 

Haluan Negara 1999-2004 adalah mcmpercepat pembangunan ekonomi daerah yang 

efektif dan kuat dengan memberdayakan pelaku dan potensi ekonomi claerah, serta 

memperhatikan penataan ruang, baik fisik maupun sosial sehingga terjadi pemerataan 

penumbuhan ekonomi. Selain itu arah kebijakan yang akan dilaksanakan adalah 

mcmpercepat pembangunan pedesaan dalarn rangka memberdayakan masyarakat 

terutama pctani dan nelayan melalui penyediaan prasarana, pembangunan sistcm 

agrobisnis, industri kecil dan kerajinan rakyat, pengembangan kelembagaan, 

penguasaan ilmu pengetahuan dan tcknologi dan pemanfaatan somber daya alam 

(TAP MPR No. IVIMPR/1999: 33). 

Proses perkembangan pembangunan ekonomi menghendaki adanya berbagai 

tindakan penyesuaian. Pcnyesuaiun tersebut memerlukan rcorieatasi pembangunan 

penanian agar proses pembangunan penanian yang berangkat dari orientasi 

pcningkatan produksi pada pembangunan jangka panjang I menyesuaikan diri dengan 

pcrubahan lingkungan strategis menjadi proses pembangunan yang bel'\o;awasan 

abrribisnis, kompetitif dan secara sistematik dirancang untuk bennuara pada 

kesejahteraan yang adil dan mcrata. Reorientasi arah pembangunan pertanian tersebut 

pada dasamya adalah rancangan stratcgis untuk dapat menjawab tantangan-tantangan 

masa depan, yang pada hakekataya merupakan antisipasi untuk menangkap signal

signal dari adanya kecendcrungan dan pcrubahan lingkungan strategis, baik 

lingkungan global maupun nusantara (Hasan, 1995:26). 

Terpaan badai krisis moneter yang berlanjut dcngan krisis ekonomi yang 

berkepanJangan saat ini, prang sektor yang tctap sanggup berdiri tegak unluk dapat. 

memberikan komribusi tcrhadap kemampuan produksi nasional dan manipu 

mcmperlalmnkan pcranan ekonominya <lalam penycrapan te11aga kc1:1a, peningkatan 

pendapalan, sena pcningkatan dcv1sa. Sebag~i dampak lumbangnya ~ckt or-seklor 
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terscbu1 muncullah secara beruntun berbagai musibah berupa tulupnya bcrbagai . 
usaha, pemutusan hubungan kerja, penurunao daya bcli masyarakat, pcningkatan 

kriminalitas, sena pcnurunan mutu gizi masyarakat yang dikhawatirkan akan 

mengakibatkan dampak lanjutan berupa generasi yang hilang (loss generation). 

Sektor yang mampu bettahan dalam badai terscbut, umumnya hanyalah sektor yang 

banyak menggunakan bahan baku clan sumber daya domestik, sena sangat minim 

menggunakan bahan impor. Salah satu sektor dari sedikit sektor yang mampu 

bertahan adalah sek'tor penanian. Selanjutnya dari beberapa sub sektor hortikultura 

mempunyai pcluang yang bcsar untuk memberikan kontribusi dalam upaya 

pcmulihan perekonomian nasional dan pertumbuhan ekonomi negara kita (Winamo, 

1999:73-74). 

Bcntuk kontribusi atau sumbangan utama sektor pertanian terhadap 

pcmbangunan nasional umumnya div.'Ujudkan dalam menghasilkan bahan pangan 

bagi penduduknya, menciptakan lapangan kerja dan kesempatan berusaha, 

menyediakan faktor-faktor produksi dalam bentuk tenaga kerja dan pembentukan 

modal investasi, mendukung sektor non pcrtanian melalui penyediaan bahan baku 

industri dan pasar bagai produksi dalam negeri serta menghasilkan devisa melalui 

kegiatan ekspor hasil penanian (Wibowo, 1992:1). 

Masalah ekonomi produksi pertanian sangat erat kaitannya dengan tujuan 

untuk meningkatkan produktivitas, meningkatkan efisiensi ekonomi, dan 

meningkatkan taraf hidup pctani beserta keluarganya. Tercapainya peningkatan 

produksi belum tentu menjamin tingkat kesejahteraan petani pada hal belum tentu 

suatu produk pertanian menghasilkan keuntungan melihat kenyataan harga di pasa:ran 

yang kadang-kadang tidak stabil (Kartasapoetra, 1988:7-8). 

Luas lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk budidaya tanaman hortikulmra 

di dunia adalah sangat kecil bila dibandingkan dengan luas lahan yang dimanfaatkan 

untuk budidaya tanaman ~crealia (biji-bij ian) atau tanaman pangan lainnya. 1.uas 

lahan bud1daya tanaman hortikuhura kurang dari I 0% dari total lahan rertanian 

dunia. Oi lndonc~ia, luas lahan pcnanian yang dimanfaatkan untuk hudidaya tanaman 
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hortikultura juga relatif kccil. Walaupun demikian, budidaya tanaman hortikultura 
• 

tidak dapat diabaikan, karena tanaman ini pcnting peranannya sebagai sumber gizi 

(tanaman sayuran dan buah-buahan) dan keindahan (tanaman bias) yang dibutuhkan 

manusia dalam hidupnya. Potensi ekonomi beberapa tanaman hortikultura sangat 

besar, karena harganya yang tinggi dan juga karena waktu yang dibutuhkan untuk 

wituk produksinya singkat (Lakitan, 1995: 1-2). 

Indonesia dikenal memiliki kekayaan berbagai jenis buah dan sayuran tropis 

yang sangat potensial wituk dikembangkan. Ditinjau dari luasnya lahan yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan hortikultura, data yang ada menunjukkan sekitar 

33,3 juta hektar yang tersebar diberbagai wilayah di Indonesia, terdiri-dari lahan 

pekarangan 4,9 juta ha, sawah 8,5 juta ha, ladang 3,2 juta ha dan tegalan 16,7 juta ha 

(Hasan, 1995:26). Selain itu masih terdapat lahao perkebunan yang dapat 

dimanfaatkan wituk pengembangan hortikuUura yang mencakup buah-buahan, 

sayur-sayuran dan tanaman hias (Badan Pusat Statistik, I 996: 12). 

Pembangunan pertanian komoditas honikultura meliputi tanaman sayur

sayuran, buah-buahan dan tanaman bias serta tanaman obat-obatan yang telah 

ditumbuh kembangkan menjadi agribisnis dalam rangka memanfaatkan peluang dan 

keunggulan komparatif berupa iklim yang cocok, tanah yang subur, tenaga kerja yang 

cukup serta lahan yang tersedia (Direktorat Pendidikan Tinggi, 1993:252) . 
• 

Socraja (1993:35) mengemukakan bahwa dalam pembangunan jangka 

panjang II peranan komoditas hortikultura akan lerus ditingkatkan melalui 

pengembangan agribisnis dan a!,'Toindustri agar nilai tambah produk hortikultura ini 

dapat lebih ditingkatkan. Pemerintah akan memberi peluang yang lebih besar baik 

pihak swasta dan koperasi wituk berusaha dibidang agribi snis hortikultura. 

Komoditas hortikultura tersebut, terutama pensuplai bahan baku indusni, ekspor 

substitusi impor dan jenis-jenis yang diperlukan untuk memenuhi permintaan di 

dalam negeri scrta mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. 
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Tujuan utama pembangunan sub sek'1or tanaman pangan dan hortikultura 

adalah pemngkatan produksi dan kesejahteraan petani yang dicapai melaui upaya 

peningkatan pendapatan, produksi dan produktivitas usahatani. Keberhasilan dari 

pembangunan tersebut diperlukan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang kondusif bagi 

upaya tcrsebut diatas (Rasahan. 1999:7 ). 

Menurut Wibowo (2000:28-29), Gerakan Mandiri Peningkatan Produksi 

Hortikultura Tmpika Nusantara (Gema Hortina) 2003 yang dilaksanakan beberapa 

saat lalu pada prinsipnya untuk mendorong laju peningkatan produksi hortikultura 

tropis yang menjadi unggulan nasional. Komoditas honikultura yang dikembangkan 

adalab sayuran, buah-buahan, tan.aman hias dan tanaman obat unggulan yang bemilai 

ekonorni tinggi, mempunyai peluang pasar besar, mempunyai potensi produksi tinggi 

serta mempunyai peluang pengembangan tekhnologi. Gerakan ini diarahkan untuk 

mencapai sasaran produksi yang dihitung berdasarkan pada kebutuhan konsumsi dan 

ekspor komoditi hortikultura sebagai berikut : 

I. Meningkatkan ketersediaan hortikultura yang mengacu pada rekomendasi 

konsumsi perkapita dari FAQ, yaitu sayuran dan buah-buahan masing-masing 

sebesar 65 kg/kapita/tahun. 

2. Meningkatnya volume dan nilai ekspor hortikultura Indonesia yang ditargetkan 

mencapai US$ 600 juta pada tahun 2003. 

' 3. Terciptanya ketersediaan hortikultura nasional setara USS 10 milyar. 

4. Adapun komoditas unggulan yang dikembangkan adalah kentang, kubis, cabc 

merah, bawang merah, tomat, jamur (sayuran); pisang, mangga, je.ruk, mauggis 

dan ne.oas (buah-buahan); anggrek (tanaman hias); dan jahe, kunyit (tanaman 

obat). 

5. Keg1atan pokok w11uk mencapai sasaran areal yang dilaksanakan pcngembangan 

Sentra Agribisnis Honikultura yang dalam pelaksanaanya dijabarkan melalui 2 

(dua) pendeka~n yaitu Penumbuhan Sentra dan Pemantapan Scntr.i melaui upaya 

penumbuhan dan pcmantap.'ln sentra dirnmbah dcngan usahatani yang selama ini 

b..:rlangsung, diharapka n produks1 lwnikultura dapm dikembangkan lebih pesat 
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Tujuan utama pembangunan sub sektor tanaman pangan dan hortikultura 

adalah pcningkatan produksi dan keseJahteraan petani yang dicapa1 melaui upaya 

peningkatan pendapatan, produksi dan produktivitas usahatani. Kebcrhasilan dari 

pembangunan tersebul diperlukan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang kondusif bagi 

upaya tcrsebut diatas (Rasahan. 1999:7). 

Menurut Wibowo (2000:28-29). C'.erakan Mandiri Peningkatan Produksi 

Hortikultura Tmpika Nusantara (Gema Hort1na) 2003 yang dilaksanakan beberapa 

saat lalu pada prinsipnya untuk mendorong laju peningkatan produksi hortikultura 

trop is yang menjadi unggulan nasional. Komoditas honikultura yang d ikembangkan 

adalah sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan tanaman obat unggulan yang bemilai 

ekonomi tinggi, mempunyai peluang pasar bcsar, mempunyai potensi produksi tinggi 

sena mempunyai peluang pengembangan tekhaologi. Gerakan ini diarahkan untuk 

mencapai sasaran produksi yang dihitung berdasarlcan pada kebutuhan konsumsi dan 

ekspor komoditi hortikultura sebagai berikut : 

1. Meningkatkan ketcrscdiaan hortikultura yang mengacu pada rekomendasi 

konsumsi perkapita dari FAO, yaitu sayuran dan buah-buahan masing-masing 

sebesar 65 kg.lkapita/tahun. 

2. Meningkatnya volume dan nilai ekspor hortikultura Indonesia yang ditargetkan 

mencapa.i US$ 600 juta pada tahun 2003 . 
• 

3. Terciptanya ketersediaan hortikultura nasional setara USS 10 mllyar. 

4. Adapun komoditas unggulan yang dikembangkan adalah kentang, kubis, cabc 

merah, bawang merah, tomat, jamur (sayuran); pisang, mangga, jeruk, manggis 

dan nenas (buah-buahan); anggrek (tanaman hias); dan jahe, kunyit (tanaman 

obat). 

5. Kegiatan pokok untuk mencapai sasaran areal yang dilaksanakan pcngembangan 

Sentra Agribisnjs Honikultura yang dalam pelaksanaanya dijabarkan melalui 2 

(dua ) pendckatzn yaitu Pcnumbuhan Sentra dan Pemantapan Sen1ra melaui upaya 

penumbuhan dan pcmantapan scntra ditambab dcngan usahatani :vang selama ini 

be rliingsung, diharapka n produks1 hnnikuhura dapa1 d ikembangkan lebih pesat 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


lagi. Untuk tahun 1999 sasaran produksi honikultura uiama unt uk buah-buahan . 
scbcsar 7, I 0 j uta ton dan sayuran sebesar I ,07 j uta ton. 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang mempunyai arti 

penting bagi masyarakat, baik dilihat dari nilai ekonominya yang tinggi maupun dari 

kandungan gizinya. Meskipun disadari bahwa bawang .merah bukan merupakan 

kebutlihan pokok, akan tetapi kebutuhannya hampir tidak dapat dihindari oleh 

konsumen rumah tangga sebagai pelengkap bumbu masak sehari-hari. Di Indonesia 

tanaman bawang merah telah lama diusahakan oleh petani sebagai usahatani yang 

bersifat komersial, yaitu yang dicirikan sebagian besar atau seluruh basil produksinya 

ditujukan untuk memenuhi permintaan pasar. Berdasarkan hasil pemantauan 

Direktorat Bina Produksi Honikultura, permintaan dan kebutuhan bawang merah 

terus meningkat setiap tahun. Hal ini mempunyai indikasi bahwa bawang merah 

menempati posisi yang cukup strategis dalam beberapa aspek, misalnya ditinjau dari 

pemilikan lahan yang sempit ( < 0,5 Ha) ditingkat petani pada wnwnnya, usaba 

peningkatan pendapatan petani karena bawang merah yang mempunyai nilai ekonomi 

tinggi juga dibarengi dengan umur ta.naman yang pendek (kurang lebih 2 bulan) dan 

perluasan kesempatan kerja akibat sistcm pengelolaan tanaman yang intensif 

(Suwandi, 1995: I). 

Usahatani bawang merah mempunyai potensi pasar yang cukup terbuka, akan 

tetapi pengelolaan usahatani bawang merah sec.ara komersial belum sepenuhnya 

dapat dilakukan oleh petani. Keadaan demlkian, . terutama di.sebabkan oleh skala 

pengusahaan yang relatif kecil akibat sempitnya lahan garapan yang dimilik.inya. 

Pada skala pcngusahaan yang relatif kecil ini, umurnnya kebutuhao sebagiao besar 

sar.ina produksi masih dipenuhi secara tradisional, misalnya: tenaga kerja keluarga, 

tenaga kerja temak, pupuk kandang dan bibit. Oleh karena itu dilihat dari basil 

(output) komoditas bawang merah adalah sudab tergolong komcrsial, sedangkan 

sarana produksinya masih bcrsifat subsisten, sehingga cendenmg mcnyulitkan 

pcnerapan aspck-aspek pengelolaan komcrsial ditingkat pei;rni (Suwaoidi, 1995: I). 
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Tabcl I. Susunan Kandungan Gizi Bawang Mcrah per 100 gram Bahan . . 
No. Kandungan gizi Ni lai/Berat 

I. Kalori 39,00 Kai 

2. Protein 1,50 gram 

3. Hidrat Arang 0,30 i;.>ram 

4. Lcmak 0,20 gram 

5. Kalsiom 36,00 gram 

6. Fosfor 40,00 mgram 

7. Bcsi 0,80 mgram 

8. Vitamin B 0,03 gram 

9. Vitamin C 2,00 gram 

10. Air 88.00 gram 

11. Bahan yang dapat dimakan 90,00 % 

Somber: Dircktorat Gizi Departemcn Kesehatan dalam Samadi dan Cahyono Tahon 

1996 

"Tiada Hari Tanpa Bawang Merahn, tatanan kata ini mengisyaratkan betapa 

tiap hari bawang merah didayagunakan clan dikonsumsi oleh penduduk di dunia. 

Seberapa kalangan menyebut bawang merah sebagai sayuran bumbu. Hal ini 

disebabkan oleh fungsinya yang kebanyakan scbagai pemberi rasa dan bukan bahan 

yang dimasak. Meskipun hanya diperlokan dalam jumlah kecil (sedikit) olch para 

penggunanya, namon masakan tanpa hawang merah serasa kurang lengkap dan 

kurang sedap cita rasanya (Rukmana, 1994:7). 

Bawang merah merupakan salah satu jenis tanaman komersial yang dihasilkan 

di Kabupatcn Probolinggo pada saat ini. Ditelaah dari Juas panen, produksi dan 

produktivitas sayuran tahun 1998 2000, di Kabupaten Probolinggo bawang mcrah 

mcndoduki rangking pertama kemudian kubis, kcntang, baw'llJlg daun dan tanaman 

sayuron lainnya. Umuk mcng.:tahui perkembangan luas panen_ produk~i dan 
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produk1.ivi1as bawang merah d i Kabupatcn Probolinggo tahun 1998 - 2000 dapal 

dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Data Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Bawang Merah di Kabupaten 
Probolinggo Tahun J 998 - 2000. 

Tahun Luas Panen Produksi Produktivitas 

(Ha) (Ton) (Kw/Ha) 

1998 5.680 66.893 117,77 

1999 7.294 78.279 107,32 

2000 8.150 109.463 134.31 

Sumber: BPS Kabupaten Probolinggo Tahun 2000 

Tabel 2 menunjukkan bahwa produksi bawang merah untuk tiap tahunnya 

semakin meningkat. Bawang merah merupakan tanaman semusim berumur sangat 

pendek dan diperbanyak melalui cara vegetatif. Akan tetapi tanaman bawang merah 

yang telah melalui periode pendinginan (vemalisasi) akan mengalami pembungaan di 

lapangan. Bawang merah biasanya digunakan sebagai bahan penyedap masakan 

sehari-hari termasuk dijadikan bawang goreng. Kegunaan lain bav.-ang merah, yaitu 

tsebagai obat tradisional untuk menurunkan suhu panas orang sakit. Pennintaan 

l>awang merah di Indonesia terus meningkat tiap tahunnya. Daerah produksi bawang 

merah yang terbesar adalah Brebes di Jawa Tengah dan Probolinggo di Jawa Timur 

(Sutarno, J 995: 114). 

Salah satu daerah di kabupaten Probolinggo yang penduduknya mayoritas 

bertanam bawang merah adalah Desa Tamansari Kecamatan Dringu. Usahatani 

bawang rnerah banyak dibudidayakan karena cocok dengan kondi.si wilayah yang 

ada. Di bawah ini merupakan data luas panen., rata-rata produksi dan produktivitas di 

masing-masing desa di Kecamatan Dringu. 
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Tabel 3. Data Luas Pancn, Rata-rata Produksi dan Produkcivitas Rawang Merah Di 
Kecamatan Dringu Tahuu 2000. • 

Desa LuasPanen Rata-rata Produksi Produksi 

(!:la) (Kw/Ha) (I11a) 

Ngepoh 358 57.280 160 

Sumber Agung 282 44.838 159 

SumberSuko 403 64.077 159 

Watuwungkuk 380 60.420 159 

Sekarsare 21 1 33.338 158 

Mrangon Lawang 573 91.680 160 

Tega! Rejo 376 59.784 159 

Kali Rejo 108 17.280 160 

Kedungdalem 62 9.920 160 

Tamansari 382 60.738 159 

Randuputih 129 20.382 158 

Kalisalam 78 12.324 158 

Dringu 231 36.729 159 

Pa bean 194 31.040 160 

Jumlah 3.764 599.830 1.592 

Sumber : BPS Kabupaten Probotinggo Tahun 2000 

Produksi bawang merah belum dapat mengimbangi pertambahan pen~uduk yang 

begitu cepat. Olch karena itu produksi bawang merah harus ditingkatkan untuk 

mencukupi kebutuhan peoduduk yang semakin mcningkat. Peningkatan produksi 

bawang mcrah diharapkan dapat mcningkatkan pendapatan petani. sehingga. tidak 

menimbulkan hal-hal yang udak d1inginkan. scperti petani udak mau berproduksi 

lagi, mahalnya b1bi1, pupuk dan malimpahkan produksi disuatu ncgara !Soena~iono 

d;111 Soedomo. 1982). Oleh sebab 11u perlu dikcrnhu1 seberapa bc$ar ringkat 

pcndapatan pc1ani untuk bcrusaha1ani bawang merah dan bagaim<1n:1knh cfisicnsi 
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penggunaan biaya produksinya pada masing-masing strata luas lahan. Sclain itu juga 
• 

faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap tingkat pendapatan juga harus 

diperhatikan sehingga kesejahteraan petani dapat ditingkatk.an. Petan.i dalam 

berusahatani dan sebelum melakukan kegiatan usahatani tentunya akan 

memperhatikan berbagai faktor-faktor baik itu faktor sosial maupun faktor ckonomi 

yang berpengaruh terhadap pengambilan keputilsan petani berusahatani bawang 

merah. 

l.2 ldcntifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat disusun beberapa pokok permasalahan berikut : 

I . Bagaimanakah tingkat pendapatan petani yang berusahatani bawang merah pada 

masing-masing strata luas lahan ? 

2. Bagaimanakah efisiensi penggunaan biaya produksi usahatani bawang merah 

pada masing-masing strata luas lahan 7 ~ 

3. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani pada 

usabatani bawang merah ? ' 

4. Apakah ada korelasi antara faktor surnber informasi terhadap tingkat pendapatan 

petani berusahatani bawang merah ? 

5. Apakah ada korelasi antara [aktor-faktor sosial ekonomi terhadap pengambilan 

keputusan petani untuk berusahatani bawang merah? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

J.3.1 Tu,juan 

I. Umuk mcngetahui tingkat pcndapatan petani yang beru.sahatani bawang mcrah 

pada masing-masing strata luas lahan. 

2. Untuk mengetabui efisiensi penggunaan biaya produksi usahatani bawang tnerah 

pada masing-masing s1rata luas lahan. 
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3. Untuk mcngetahui faktor-faktor apa yang berpcngaruh terhadap tingkat . 
pcndapatan petam pada usahatani bawang merah. 

4. Untuk mengetahu1 apakah ada korelasi antara faktor sumber informasi terhadap 

lingkat pcndapatan petani berusahatani bawang merah 

5. Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara faktor-falctor sosial ekonomi 

te rhadap pengambilan keputu.<;an petani untuk berusahatani bawang rr.erah. 

1.3.2 Kegunaan 

I) Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi, 

sekaligus sebagai bahan pertimbangan pemerintah daerah setempat dalam 

pengambilan kebijaksanaan pembangunan pertanian di pedesaan, khususnya para 

pelani yang mengusahakan komoditas bawang merah. 

2) Sebagai tambahan informasi bagi scmua pihak yang terkait dalam usahatani 

bawang merah. 

3) Dari hasil penelitian dapat pula digunakan sebagai dasar pertimbangan bagi 

peneliri-peoeliti selanjutnya 
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